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ABSTRAK 
Muraja‟ah Al-Qur‟an juz 30 adalah program mengulang hafalan sebagai 
tindak lanjut dari adanya kebijakan wajib hafal Al-Qur‟an Juz 30 untuk santri di 
Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci dan Pesantren Mahasiswa AnNajah 
Purwokerto. Di mana santri mengulang hafalan baik secara binnadzri ataupun 
bilghaibi dengan waktu dan tempat tertentu. Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci dan Pesantren Mahasiswa AnNajah Purwokerto merupakan tempat 
dimana penelitian yang mengkaji tentang Efektifitas Program Muraja‟ah Al-
Qur‟an juz 30 ini dilakukan. 
Adapun tujuan penelitian tersebut yaitu untuk mendeskripsikan 
perencanaan, pelaksanaan dan hasil program di Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci dan Pesantren Mahasiswa AnNajah Purwokerto dan 
membandingkannya. Jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan, yang 
menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel 157 untuk Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dan 72 untuk Pesantren Mahasiswa AnNajah 
yang menghasilkan data deskriptif dan nantinya akan dianalisis menggunakan 
rumus mean, median dan modus serta persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan program muraja‟ah 
yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dan Pesantren 
Mahasiswa AnNajah Purwokerto yaitu dengan menemukan permasalahan, 
mencari solusi, menentukan tujuan, menentukan tempat, waktu dan fasilitas yang 
akan digunakan. Pelaksanaan program muraja‟ah di Pondok Pesantren Al-
Hidayah dilakukan setelah shalat subuh berjama‟ah dan mushafahah, setiap hari 
ahad kecuali satu hari untuk pelatihan qira‟ dengan fasilitas berupa seperangkat 
sound system, meja ustadz, sajadah ustadz, meja santri dan satir. pelaksanaan 
program muraja‟ah di Pesantren Mahasiswa AnNajah dilakukan oleh santri yang 
udzur saat santri lain sedang shalat maghrib berjama‟ah di komplek masing-
masing. Adapun efektifitas program muraja‟ah bagi santri Pondok Pesantren Al-
Hidayah adalah 77% dengan nilai mean, median, modus masing-masing 79,64; 
79,00; 76 dan efektivitas program muraja‟ah bagi santri Pesantren Mahasiswa 
AnNajah adalah 68% dengan nilai mean, median dan modus masing-masing 75,36; 
75,5; 76 
 
Kata Kunci : Perencanaan Program, Pelaksanaan Program, Respon Santri terhadap 





  َلق انِإَو َاهُمَو اَدا ِالله َىِلا ِلاَم اَع الْا ُّبََحا 
“Pekerjaan-pekerjaan (yang baik) yang lebih disukai Allah adalah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Abad ke-21 ini menyodorkan lingkungan yang sangat berbeda dengan 
abad sebelumnya, baik dari segi sosial, budaya, ekonomi hingga teknologi. 
Padahal lingkungan yang mengitari anak merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pembentukan tingkah laku, kepribadian maupun moralitasnya.
2
 
Seperti yang kita ketahui pendidikan sebagai proses, dijadikan sebagai 
solusi dari berbagai permasalahan moralitas yang marak terjadi belakangan ini. 
Secara sederhana pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.
3
 
Jadi dalam penyelenggarannya, tujuan pendidikan disesuikan dengan nilai dan 
adat yang berlaku dalam masyarakat. Pengertian lain tentang pendidikan 




Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar anak didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 
suatu usaha untuk mencapai tujuan yang disusun secara terencana, dimana 
tujuannya dapat berupa pengembangan potensi diri, ketrampilan hingga akhlak 
seseorang. Selain diatur dalam perundang-undangan indonesia, pendidikan di 
Indonesia juga harus diselenggarakan dengan dasar pancasila yang merupakan 
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 Suyanto, Djihad Hisyam, Refleksi dan reformasi Pendidikan di Indonesia Memasuki 
Milenium III (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), hlm 55 
3
Zubad Nurul Yaqin, AL-QURAN SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA 
INDONESIA Upaya Mencetak Anak-Didik Yang Islami (Malang: UIN-Malang Press (Anggota IKAPI), 
2009), hlm 1 
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ideologi dan filsafat Bangsa Indonesia.
5
 Jadi dalam pendidikan harus 
diimplementasikan nilai-nilai pancasila seperti nilai ketuhanan yang dijadikan 
pengontrol sikap dan perilaku, dibarengi dengan nilai kemanusiaan agar tetap 
memperhatikan harkat dan martabat sesama manusia, kemudian nilai persatuan 
agar tetap menjunjung persatuan, nilai kerakyatan agar mengedepankan rasa 
saling hormat dan tidak memaksakan kehendak dan nilai keadilan agar dapat 
menempatkan sesuatu pada tempatnya. 
Sebagai warga negara Indonesia yang menganut agama Islam, selain 
berdasarkan pada Pancasila, pendidikan juga didasarkan pada sumber ajaran 
Islam yaitu Al-Qur‟an. Menurut Salih Abdullah Salih yang dikutip dalam 
Abuddin Nata menyebutkan bahwa Al-Qur‟an adalah “kitab pendidikan”. 6 
Disebut demikian dikarenakan Al-Qur‟an selain berisi ajaran-ajaran tentang 
pendidikan terutama dalam bidang akhlak, juga telah memberi isyarat dan 
inspirasi bagi lahirnya konsep pendidikan. Karena kedudukan Al-Qur‟an tersebut 
maka mempelajarinya adalah sesuatu hal yang dianjurkan. Seperti dalam suatu 
hadits dari Utsman bin Affan diriwayatkan oleh Bukhari yang berbunyi: 
 ُهَمّلَعَو َنآْرُقْلا َمَّلَع َت ْنَم ْمُُكر ْ يَخ
7  
“sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur‟an dan mengajarkannya” 
 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci memiliki suatu Madrasah yang 
khusus membawahi pembelajaran Al-Qur‟an yaitu Madrasah Qur‟aniyah Al-Hadi 
dengan program Baca Tulis Al-Qur‟an bagi santri baru, hafalan Al-Qur‟an Juz 30 
dan program Muraja‟ah Al-Qur‟an Juz 30 bagi seluruh santri.8 Sedangkan di 
Pesantren Mahasiswa AnNajah Purwokerto memiliki pembelajaran Al-Qur‟an 
dengan program yang dikonsep oleh madin dan difasilitasi oleh pengurus 
komplek. Adapun program pembelajaran Al-Qur‟an yang ada di Pesntren 
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Mahasiswa AnNajah yaitu hafalan Al-Qur‟an Juz 30 untuk seluruh santri, 
takhfidzul Qur‟an dengan metode MLL (Multy Level Learning) dan Muraja‟ah 
Al-Qur‟an Juz 30.9 
 Dalam tradisi pembelajaran Islam menghafal Al-Qur‟an atau sebagian 
ayat-ayatnya merupakan pengantar untuk mempelajari dan memahami isi teks 
suci tersebut. Dalam lembaga pendidikan non-formal seperti pesantren metode 
menghafal merupakan metode pembelajaran yang penting. Bahkan terkadang 
muncul anggapan bahwa menghafal sama dengan memahami.
10
 
Di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dan An-Najah Purwokerto 
terdapat kebijakan bahwa setiap santri harus menghafal Al-Qur‟an juz 30. Namun, 
ketika sudah berhasil menghafalkan biasanya santri tidak bisa mempertahankan 
hafalannya. Sehingga dibutuhkan suatu rangkaian kegiatan yang membantu santri 
untuk menjaga hafalan dengan cara mengulang hafalan, kegiatan tersebut biasa 
disebut dengan muraja‟ah. Hal inilah yang mendasari betapa pentingnya 
mengulang setelah menghafal. 
Berdasarkan wawancara kepada Ustadz Nasrul Kholiq, muraja‟ah di 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto dimulai sejak awal tahun 
pelajaran 2015. Dalam sebulan kegiatan ini dilakukan secara rutin hari minggu 
setelah sholat subuh berjamaah di Masjid An-Nur kecuali satu minggu untuk 
kegiatan latihan qira‟. Hasil dari muraja‟ah ini santri diharapkan dapat menjaga 
hafalan dan memperbaiki bacaan Al-Qur‟an khususnya juz 30.11 
Kemudian berdasarkan wawancara kepada Saudari Yuyun Zuniar Kartika 
selaku Lurah Pesantren Mahasiswa AnNajah didapatkan informasi bahwa 
muraja‟ah yang ada di Pesantren tersebut dimulai sejak 2014. Ada beberapa 
situasi yang menjadikan muraja‟ah sebagai alternatif, diantaranya: ketika terjadi 
kekosongan pada madin karena ustadz/ustadzah berhalangan hadir, jadwal 
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takhfidz dari madin, ketika pendampingan BTA/PPI dan ketika waktu shalat 
maghrib berjamaah bagi santri putri yang udzur.
12
 
Dari berbagai program yang ada di kedua pesantren, peneliti bermaksud 
meneliti apakah muraja‟ah Al-Qur‟an Juz 30 sudah mencapai hasil yang 
diinginkan atau yang kemudian peneliti sebutkan sebagai efektivitas, yaitu 
pencapaian hasil dari kegiatan muraja‟ah. Maka dari itu peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Efektivitas Program Muraja‟ah Al-Qur‟an Juz 30 bagi 
Santri Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dan Pesantren Mahasiswa 
AnNajah Purwokerto”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang seperti yang diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan program muraja‟ahAl-Qur‟an Juz 30 di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dan Pesantren Mahasiswa AnNajah 
Purwokerto? 
2. Bagaimanapelaksanaan program muraja‟ahAl-Qur‟an Juz 30 bagi santri 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dan Pesantren Mahasiswa 
AnNajah Purwokerto? 
3. Berapakah efektifitas program muraja‟ahAl-Qur‟an Juz 30 bagi santri 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dan Pesantren Mahasiswa AnNajah 
Purwokerto? 
4. Adakah perbedaan perencanaan, proses dan hasil program muraja‟ahAl-
Qur‟an Juz 30 di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dan Pesantren 
AnNajah Purwokerto? 
C. Definisi Operasional 
1. Efektifitas Program 
Efektifitas adalah kemampuan dalam mengerjakan sesuatu dengan 
benar atau sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Semakin dekat sesuatu 
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dengan tujuan, maka semakin efektif pula sesuatu tersebut.
13
Efektifitas juga 
dapat diartikan suatu proses berkenaan dengan pemilihan dan penggunaan 
cara atau jalan utama yang paling tepat dalam mencari suatu tujuan.
14
 
Program adalah kegiatan sistemik, yaitu kegiatan yang memiliki 
komponen berupa sasaran, pelaksana, isi, waktu dan fasilitas, selain 
komponen program juga memiliki proses dan tujuan. Untuk mengukur 
efektifitas suatu program dapat dilihat dari ketercapaian tujuan program. 
Efektifitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan 
yang berkaitan dengan proses dari suatu program yang telah dilaksanakan, 
dimana keberhasilan tersebut dapat ditunjukan dengan tercapainya tujuan 
yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 
 
2. Program Muraja‟ahAl-Qur‟an Juz 30 
Muraja‟ah berasal dari bahasa arab  َعَجَر–  ًعِجْر َي– اًعْوُجُر yang artinya 
kembali, mengulangi.
15
 Sedangkan secara istilah muraja‟ahadalah mengingat 
atau mengulang kembali apa yang sudah dihafalkan.
16
 Dalam satu hadits yang 
diriwayatkan Bukhari, Muslim, Malik, Ahmad, dan Ibnu Majah,  dari 
Abdullah bin Umar ra. Bahwa Rasulullah SAW. Bersabda:
17 
 َقَْلطَأ ْنِإَو اَهَكَسَْمأ اَه ْ يَلَع َدَهاَع ْنِإ ِةَلَّقَعُمْلا ِلِبِلإا ِبِحاَص ِلَثَمَك ِنآْرُقْلا َبِحاَص ُلَثَمَا َّنَِّإ ْتَبَهَذاَه
18  
“Perumpamaan penghafal Al-Qur‟an adalah seperti orang yang menambat 
unta. Jika dia menjaganya, dia bisa mengendalikannya; tetapi jika dia 
melepasnya, unta tersebut kabur” 
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Memuraja‟ah Al-Qur‟an dengan cara membaca kembali ataupun 
mengulang akan membantu ingatan dan memantapkan hafalan Al-Qur‟an. 
Jadi program muraja‟ah adalah suatu program berupa kegiatan 
mengulang hafalan baik dilakukan secara binnadzri (melihat teks) maupun 
bilghaibi (tidak melihat teks) dengan tujuan menjaga hafalan. Dari pengertian 
tersebut yang peneliti maksud sebagai program Muraja‟ah adalah suatu 
program berupa kegiatan mengulang hafalan yang dikhususkan pada Al-
Qur‟an juz 30. 
3. Santri  
Menurut Nurcholish Madjid ada dua pendapat mengenai asal usul kata 
“Santri” Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “Santri” berasal dari 
bahasa Sansekerta “sastri”, yang artinya melek huruf. Kedua, pendapat yang 
mengatakan bahwa kata santri berasal dari bahasa Jawa, dari kata “cantrik” 
berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi 
menetap. 
19
 Pendapat lain menyebutkan bahwa Santri adalah nama lain dari 




4. Santri Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto  
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto adalah suatu 
lembaga pendidikan nonformal yang di dalamnya terdapat program 
Muraja‟ah. Lembaga ini didirikan oleh alm. KH. Muslih, Dr. KH. Noer 
Iskandar Al-Barsani, MA dengan beralamat di JL. Letjend. Pol. Soemarto, Gg. 
Gunung Dieng, RT 01/IV, Karangsuci, Kelurahan Purwanegara Kecamatan 
Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas. 
Jadi santri Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto 
adalah murid atau siswa yang menuntut ilmu di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci Purwokerto. 
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5. Santri Pesantren Mahasiswa AnNajah Purwokerto. 
Yang dimaksud dengan santri Pesantren Mahasiswa An-Najah adalah 
murid atau siswa yang menuntut ilmu di Pesantren Mahasiswa AnNajah 
Purwokerto. 
Jadi yang penulis maksud dari judul Efektifitas muraja‟ah Al-Qur‟an Juz 
30 bagi santri Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dan santri Pesantren 
Mahasiswa AnNajah Purwokerto adalah keberhasilan yang diraih oleh masing-
masing Pesantren dalam melaksanakan program muraja‟ah Al-Qur‟an Juz 30. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan perencanaan Program muraja‟ah Al-Qur‟an Juz 
30 di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dan Pesantren 
Mahasiswa AnNajah Purwokerto 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan program 
muraja‟ah Al-Qur‟an Juz 30 bagi santri Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci dan santri Pesantren Mahasiswa AnNajah Purwokerto 
c. Untuk mengetahui seberapa efektif program muraja‟ah Al-Qur‟an Juz 30 
bagi santri Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dan santri Pesantren 
Mahasiswa AnNajah Purwokerto 
d. Untuk mengetahui adakah perbedaan perencanaan, proses dan hasil 
Program Muraja‟ah Al-Qur‟an Juz 30 di Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci dan Pesantren Mahasiswa AnNajah Purwokerto. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis 
Manfaat teoritis penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai 
bahan studi lanjutan dan bahan kajian tentang efektifitas Program 






b. Manfaat praktis 
1) Bagi santri yaitu agar lebih berpartisipasi dalam muraja‟ah Al-Qur‟an 
Juz 30 sehingga nantinya kegiatan tersebut dapat berjalan efektif. 
2) Bagi penyelenggara program dapat dijadikan sarana mengevaluasi 
terhadap program muraja‟ah Al-Qur‟an Juz 30 yang sudah 
berlangsung. 
3) Bagi pondok pesantren mengetahui perkembangan muraja‟ah Al-
Qur‟an Juz 30 di  Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dan 
Pesantren Mahasiswa An-Najah Purwokerto.  
4) Bagi pembaca yaitu dijadikan sebagai salah satu bahan referensi 
khususnya  muraja‟ah Al-Qur‟an Juz 30 bagi santri Pondok Pesantren 
Al-Hidayah Karangsuci dan santri Pesantren Mahasiswa AnNajah 
Purwokerto. 
 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian ini bukanlah yang pertama kali dilakukan. Penulis juga 
melakukan kajian pustaka yang sekiranya relevan dengan judul yang sedang 
penulis kerjakan. Kajian atau telaah pustaka merupakan kegiatan mendalami, 
mencermati, menelaah dan mengidentifikasi.
21
 Adapun hasil penelitian yang ada 
relevansinya dengan judul yang penulis angkat yaitu: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ina Istikomahyang dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembinaan bakat dan minat bidang keagamaan 
dilakukan dengan program ekstrakurikuler yang dikelola mulai dari penetapan 
tujuan hingga evaluasi. Setiap tahap-tahapnya dilakukan dengan melibatkan 
seluruh pihak mulai dari kepala sekolah, penanggungjawab ekstrakurikuler, 
pembina ekstrakurikuler hingga peran orang tua. Dan efektifitas pembinaan bakat 
dan minat bidang keagamaan dilakukan dengan baik dan sistematis. Dengan 
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Pembinaan bakat dan minat bidang keagamaan yang dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah 1 Purbalingga, saat ini telah membuahkan hasil yang diharapkan 
yaitu dengan dicapainya beberapa prestasi oleh peserta didik.
22
 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Syarif Hidayatulloh  yang dapat 
disimpulkan bahwa nilai-nilai Pendidikan karakter dalam pelaksanaan kegiatan 
muraja‟ah juz „amma di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto 




Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Saras Setyawati dengan hasil dari 
penelitian ini diketahui efektifitas program Kartu Indonesia Pintar bagi siswa 
SMK di Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap lebih dari 70%. Terdapat 
beberapa faktor pendukung yang mempengaruhi efektivitas program Kartu 
Indonesia Pintar; 1) Informasi dari pihak dinas secara rutin ke sekolah dan secara 
online, 2) Dapodik digunakan pemerintah sebagai salah satu indikator penentuan 
sasaran penerima KIP, 3) Adanya rasa saling percaya antara pihak sekolah 
dengan siswa beserta orang tua terhadap penggunaan dana KIP, 4) Siswa menjadi 
lebih aktif karena peralatan sekolah dapat terpenuhi. Adapun faktor penghambat: 
1) Evaluasi program KIP yang dilaksanakan pada setiap periode program 
menyebabkan terjadinya perubahan khusunya pada mekanismenya, 2) 




Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Suherman dengan 
hasil penelitian bahwa tingkat efektifitas program praktik dakwah lapangan santri 
di Pondok Pesantren Al-Hidayah adalah baik dengan beberapa evaluasi yang 
dilakukan, diantaranya: evaluasi terhadap konteks program PDLS, evaluasi 
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terhadap input program, evaluasi terhadap proses program, evaluasi terhadap 
produk program dan evaluasi terhadap outcomesprogram.
25
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran dari susunan skripsi ini, perlu dikemukakan 
tentang sistematika pembahasan yang nantinya akan menunjukkan bab per bab 
sehingga dapat terlihat rangkaiannya secara sistematis. 
Pada bagian awal skripsi akan dilengkapi dengan bagian formalitas yang 
meliputi: Halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, 
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, pada 
pembagian inti sebagai berikut: 
Bab pertama berisi, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka dan 
sistematika penulisan. 
Bab kedua berisi tentang konsep muraja‟ah dan pelaksanaannya. 
Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 
data. 
Bab keempat berisi tentang hasil penelitian yaitu penyajian dan analisis 
data mengenai perencanaan, pelaksanaan, danefektifitas muraja‟ah bagi santri 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dan santri Pesantren Mahasiswa 
AnNajah Purwokerto. 
Bab kelima yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan,dan saran-saran. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan program muraja‟ah di Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci dan Pesma AnNajah Purwokerto sama-sama memiliki tujuan 
untuk menjaga atau memelihara hafalan yang sudah diprogramkan 
sebelumnya yaitu Al-Qur‟an juz 30. Dengan perbedaan dimana Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci melakukan perencanaan program 
dengan mengevaluasi program wajib hafalan juz 30 santri yang sudah 
berhasil hafal ketika dilakukan seleksi khataman masih dinilai masih 
kurang, lalu dibentuk program ini denganmenentukantempat, waktu, 
fasilitasdanteknispelaksanaandalam forum rapat pengurus lalu 
disowankan kepada pengasuh. sedangkan Pesantren Mahasiswa AnNajah 
Purwokerto melakukan perencanaan program dengan proses dimana 
pengurus melihat terbuangnya waktu santri yang udzursecara sia-sia saat 
santri lain shalat maghrib berjama‟ah, lalu dibentuklah program 
inidenganmerencanakantempat, danteknispelaksanaannya, 
untukkemudiandisowankan. 
2. Program muraja‟ah Al-Qur‟an juz 30 di Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci Purwokerto dilaksanakan setelah shalat subuh berjama‟ah dan 
mushafahahsetiap hari ahad kecuali satu hari untuk pelatihan qira‟, 
bertempat di masjid An-Nur dengan fasilitas berupa meja ustadz, meja 
santri,satir,soundsystem, sajadah ustadz dan Al-Qur‟an atau juz „amma 
milik masing-masing santri.Teknis pelaksanaannya dengan ustadz nasrul 
sebagai pengawas menunjuk 12 santri untuk memimpin muraja‟ah tanpa 
membaca bersama dengan santri lain membaca Al-Qur‟an atau juz „amma 
lalu setelah selesai santri yang sudah ditunjuk tadi menunjuk santri lain 





Pesantren Mahasiswa AnNajah Purwokerto dilaksanakan oleh santri yang 
udzur saat shalat maghrib berjama‟ah dengan fasilitas berupa satu ruangan 
yang cukup luas di setiap komplek dan juz „amma milik masing-masing 
santri, muraja‟ah ini dilaksanakan di komplek masing-masing.Teknis 
pelaksanaannya adalah saat santri yang suci sudah berangkat untuk 
melaksanakan sholat maghrib, santri yang udzur berkumpul lalu membaca 
Asma Al-Husna dilanjutkan dengan muraja‟ah Al-Qur‟an Juz 30 sampai 
santri yang jama‟ah pulang. 
3. Efektifitas program muraja‟ah Al-Qur‟an Juz 30 bagi santri Pondok 
Pesantren Al-Hidayah adalah 77% dan efektifitas program muraja‟ah bagi 
santri Pesantren Mahasiswa AnNajah Purwokerto adalah 68%. 
4. Ada perbedaan perencanaan, proses dan hasil program muraja‟ahAl-
Qur‟an Juz 30 di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dan Pesantren 
AnNajah Purwokerto. 
B. Saran 
Berdasarkan pada penelitian dan berbagai informasi yang telah 
diperoleh, maka dari hasil kajian penelitian mengenai implementasi muraja‟ah 
Al-Qur‟an juz 30, peneliti memiliki beberapa saran diantaranya: 
1. Bagi pesantren 
a.  Pesantren diharapkan dapat meningkatkan evaluasi program. 
b. Pesantren diharapkan lebih meningkatkan pengawasan saat 
pelaksanaan program 
c. Pesantren diharapkan membuat dokumen tertulis mengenai Program 
Muraja‟ah Al-Qur‟an Juz 30 
2. Bagi santri diharapkan dapat meningkatkan muraja‟ah mandiri 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih meningkatkan komunikasi 
dengan pihak-pihak terkait. 
C. Kata Penutup 
Dengan mengucap Alhamdulillah, Puji dan sukur penyusun panjatkan 
atas segala nikmat yang telah Allah Subhanahu wa ta‟ala limpahkan yang 





salam tetap kita haturkan kepada Nabai Muhammad Shallallahu „alaihi wa 
sallam. Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurngan, baik 
dari bahasa, kepenulisan ataupun yang lainnya. Oleh karena itu, penyusun 
sangat mengharap saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak. 
Penyusun berharap semoga skripsi yang disusun ini dapat bermanfaat 
bagi pembaca terkhusus lagi bagi penyusun sendiri. Semoga Allah Subhanahu 
wa Ta‟ala senantiasa merahmati dan meridhai kita, dan Rasulullah Shallallahu 
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